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ABSTRAK

Rizqgiyah, Maftukhatu. 2024. Implementasi Model Pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Think Talk Write (TTW) Dalam
Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Pokok Bahasan Laba Dan
Rugi. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Jurusan Tadris
Matematika Universita Islam Negeri (UIN) Pekalongan. Pembimbing:
Yusuf Nalim, M. Si.

Kata Kunci: Cooperative Learning, Learning Tipe Think Talk Write,
Pemahaman Siswa.

Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan
manusia yang berkualitas dan pembangunan sektor ekonomi, yang satu
dengan lainnya saling berkaitan. Pendidikan adalah suatu proses dalam
rangka mempengaruhi peserta didik agar dapat menyesuaikan diri
sebaik mungkin terhadap lingkungannya. Salah satu bidang studi
pendidikan yang mendukung perkembangan kemajuan suatu bangsa
khususnya pada bidang ilmu pengetahuan dan teknologi adalah
matematika. Melihat pentingnya peranan matematika dalam aspek
kehidupan, hal ini menjadikan matematika merupakan pembelajaran
yang sangat perlu diajarkan bagi setiap jenjang pendidikan di sekolah.
Dalam kegiatan pembelajaran perlu adanya kemampuan matematika.
Kemampuan matematika erat kaitannya dengan pemahaman seseorang
terhadap konsep matematika, karena pemahaman konsep adalah bagian
yang sangat penting dalam pembelajaran. Salah satu konsep
matematika yang memiliki peran penting dalam menyelesaikan
permasalahan sehari-hari adalah konsep aritmetika sosial khususnya
pada pokok bahasan laba dan rugi.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti di MTs NU 01 Batang,
terdapat permasalahan pada proses pembelajaran matematika. Peserta
didik kelas VII kurang memahami materi aritmetika sosial khususnya
pada pokok bahasan laba dan rugi. Kemampuan pemahaman peserta
didik sangat rendah hal tersebut terlihat berdasarkan hasil belajar
peserta didik pada pelaksanaan kuis setelah pembelajaran selesai, pada
tahap ini sebagian peserta didik ada yang tidak mengerjakan soal kuis
sama sekali dan peserta didik yang mengerjakan juga memperoleh nilai
kurang maksimal. Peristiwa tersebut tidak serta merta terjadi begitu
saja, namun ada beberapa penyebabnya. Berdasarkan permasalahan di
atas, dibutuhkan solusi yang relevan yaitu dengan menggunakan model
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pembelajaran yang sesuai. Model pembelajaran tersebut adalah model
pembelajaran kooperatif atau dalam bahasa inggris disebut cooperative
learning dengan tipe Think Talk Write.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti akan
memaparkan masalah apakah penerapan model pembelajaran
cooperative learning tipe think talk write (TTW) berpengaruh terhadap
peningkatan pemahaman siswa pada pokok bahasan laba dan rugi?.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs NU 01 Batang,
sedangkan peneliti mengambil sempel pada kelas VII A dan VII B
dengan jumlah 64. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan nonprobability sampling dengan teknik purposive
sampling. Sedangkan metode pengumpuln data yang digunakan yaitu
tes kuesioner pre-test dan post-test. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian eksperimen, yaitu metode penelitian yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh dari suatu tindakan atau perlakuan tertentu yang
sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu Jenis penelitian ini
adalah penelitian kuasi eksperimen. Quasi eksperimen atau eksperimen
semu, merupakan salah satu bentuk desain eksperimen yang
dikembangkan dari true experimental design. Hasil penelitian
menunjukan: Dari data-data penelitian yang telah dianalisis, diperoleh
temuan yaitu rata-rata skor tes awal kelas eksperimen adalah 60,82 ini
menunjukan kemampuan pemahan awal siswa tentang pokok bahasan
yang diujikan masih sangat rendah karena umumnya siswa belum
mempelajarinya.  Setelah  diberikan perlakuan berupa model
pembelajaran think talk write (TTW), diadakan tes akhir dengan hasil
rata-rata skor adalah 82,70. Pada kelompok kontrol rata-rata nilai tes
awal yang diberikan adalah 62,2. Setelah diberikan materi tanpa
menggunakan model pembelajaran non cooperative learning tipe think
talk write (TTW) rata-rata nilai tes tes akhir adalah 81,5. Bila
dibandingkan rata-rata nilai tes awal dari kedua kelompok belajar,
terlihat bahwa hasil belajar kelas eksperimen lebih besar daripada hasil
belajar kelas kontrol. Hal ini dapat terjadi karena di kelas eksperimen,
menggunakan model pembelajaran think talk write (TTW), dimana
siswa dituntut lebih aktif di dalam proses pembelajaran.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi
peserta didik agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin
terhadap lingkungannya.! Menurut UU No. 20 Tahun 2003,
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana dalam
mewujudkan pembelajaran aktif agar peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan atau keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Salah satu bidang studi
pendidikan yang mendukung perkembangan kemajuan suatu
bangsa khususnya pada bidang ilmu pengetahuan dan teknologi
adalah matematika.

Matematika memiliki peran penting dalam aspek kehidupan,
hampir semua permasalahan kehidupan dalam penyelesaiannya
memerlukan matematika.” Oleh karena itu, orang yang memahami
matematika lebih dominan memiliki kesempatan yang signifikan
dalam membentuk masa depan. Kemampuan dalam matematika
dapat membuka pintu masa depan yang produktif (NCTM, 2000).

Melihat pentingnya peranan matematika dalam aspek
kehidupan, hal ini menjadikan matematika merupakan
pembelajaran yang sangat perlu diajarkan bagi setiap jenjang
pendidikan di sekolah. Pada kenyataannya, matematika perlu
mendapatkan perhatian khusus karena masih ada anggapan bahwa
matematika adalah mata pelajaran yang menakutkan, sulit dan
tidak menarik bagi peserta didik.> Penyampaian materi pelajaran

! Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Cet. Ke-1 (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), him. 1.

? Ferdi F Kadafuk dkk, “Kemampuan Pemahaman Konsep pada Materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel berdasarkan Teori APOS bagi Siswa SMP”
(Anargya: Jurnal llmiah Pendidikan Matematika, No.2, Oktober, I1I, 2020), him.
127-128.

% Enik Agus Noviana, “Peningkatan Pemahaman Konsep Lingkaran dalam
Pembelajaran Matematika melalui Strategi Questions Students Have dengan Lembar
Kerja pada Siswa Kelas VIII MTs Raudlatut Tholibin Sidomulyo Kudus”, Skripsi
Pendidikan Matematika (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan, 2011), him. 11.



hanyalah merupakan salah satu dari berbagai kegiatan dalam
belajar sebagai suatu proses yang dinamis dalam segala fase dan
proses perkembangan peserta didik.® Sebagai perencana
pengajaran, seorang pendidik diharapkan mampu untuk
merencanakan kegiatan pembelajaran secara efektif.

Dalam kegiatan pembelajaran perlu adanya kemampuan
matematika. Kemampuan matematika erat kaitannya dengan
pemahaman seseorang terhadap konsep matematika, karena
pemahaman konsep adalah bagian yang sangat penting dalam
pembelajaran.> Pemahaman konsep merupakan dasar dari
pemahaman prinsip dan teori. Sehingga untuk memahami prinsip
dan teori tersebut peserta didik harus mampu memahami konsep-
konsep yang menyusun teori dan prinsip. Oleh karena itu, perlu
adanya penguasaan pemahaman konsep peserta didik.

Salah satu konsep matematika yang memiliki peran penting
dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari adalah konsep
aritmetika sosial khususnya pada pokok bahasan laba dan rugi.
Banyak permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang erat
kaitannya dengan pokok bahasan tersebut. Materi aritmatika sosial
khususnya pada pokok bahasan laba dan rugi merupakan materi
yang mempelajari hubungan angka untuk memecahkan
permasalahan sosial dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
sangat penting bagi siswa untuk memahami konsep aritmatika
sosial sebelum mereka memecahkan permasalahan sosial dalam
kehidupan sehari-hari.

Hasil observasi yang dilaksanakan pada bulan Januari 2023
terhadap siswa kelas VII A dan VII B MTs NU 01 Batang pada
mata pelajaran matematika yang diajarkan oleh salah satu guru
mata pelajaran di MTs NU 01 Batang. Siswa kelas VII A dan B

* Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2001), him.104.

®> AY. Nafi, “Pemahaman Siswa SMP terhadap Konsep Persamaan Linier Satu
Variabel (PLSV) ditinjau dari Jenis Kelamin” (Conservation University: Jurnal
Matematika Kreatif-Inovatif, No. 8, Desember, 11, 2017), him. 120



3

berjumlah 64 orang.® Kegiatan awal yang dilakukan pada proses
pembelajaran adalah kegiatan pendahuluan yaitu yang terdiri dari
pembukaan dengan berdoa, presensi, review materi sebelumnya
serta memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menanyakan yang belum diketahui. Setelah itu pendidik
menjelaskan materi selanjutnya, pendidik memberikan stimulus
terhadap peserta didik berupa pertanyaan atau pengetahuan awal
yang berkaitan dengan materi tersebut. Pada kegiatan inti
pembelajaran pendidik membentuk kelompok belajar secara
heterogen lalu memberikan permasalahan yang harus dipecahkan
bersama dengan kelompok masing-masing. Setelah itu melakukan
review terhadap materi yang telah dipelajari, memberikan arahan
kepada siswa pada hasil pengerjaan tugas mereka, agar melatih
kemampuan mereka dalam memecahkan masalah.’

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di MTs
NU 01 Batang, terdapat permasalahan pada proses pembelajaran
matematika. Peserta didik kelas VII kurang memahami materi
aritmatika sosial khususnya pada pokok bahasan laba dan rugi.
Kemampuan pemahaman peserta didik sangat rendah hal tersebut
terlihat berdasarkan hasil belajar peserta didik pada pelaksanaan
kuis setelah pembelajaran selesai, pada tahap ini sebagian peserta
didik ada yang tidak mengerjakan soal kuis sama sekali dan peserta
didik yang mengerjakan juga memperoleh nilai kurang maksimal.

Rendahnya pemahaman peserta didik pada materi aritmatika
sosial disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu:® 1) kurangnya minat
peserta didik terhadap mata pelajaran matematika, 2) minimnya
pemberian reward terhadap peserta didik yang aktif, 3) proses
pembelajaran di kelas yang masih monoton sehingga membuat
peserta didik merasa bosan, 4) komunikasi matematika yang

® Makhrus S.Pd.I, Kepala MTs NU 01 Batang, Wawancara Pribadi, Batang,
Januari 2023.

" Novi Andriana S.Pd, Guru Matematika SMP Islam Batang, Wawancara
Pribadi, Batang, 17 Januari 2023.

® Ferdi F Kadafuk dkk, Kemampuan Pemahaman Konsep ...hlm. 128



dimiliki peserta didik masih sangat rendah, 5) kemampuan berpikir
dalam soal cerita pada materi aritmetika sosial masih kurang.

Berdasarkan permasalahan di atas, dibutuhkan solusi yang
relevan yaitu dengan menggunakan model pembelajaran yang
sesuai. Model pembelajaran tersebut adalah model pembelajaran
kooperatif atau dalam bahasa inggris disebut cooperative learning.
Model pembelajaran kooperatif memiliki banyak tipe salah satunya
adalah TTW. Model pembelajaran think talk write (TTW) yang
dikenal oleh Huinker dan Laughlin mengatakan bahwa model
pembelajaran ini membangun secara tepat untuk berpikir dan
merefleksikan serta mengorganisasikan ide-ide serta mengetes ide
tersebut sebelum peserta didik diminta untuk menulis.’

Model pembelajaran think talk write (TTW) didasarkan pada
pemahaman bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial yang
mendorong peserta didik untuk berpikir, berbicara dan kemudian
menulis berkenaan dengan suatu topik. Model pembelajaran think
talk write (TTW) memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk aktif dan pendidik sebagai fasilitator juga motivator dalam
kegiatan pembelajaran, sehingga kemampuan komunikasi dan
pemahaman matematika berkembang. Alur kemajuan model
pembelajaran TTW dimulai dengan Kketerlibatan peserta didik
dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses
membaca, selanjutnya berbicara dan menuangkan ide dengan
temannya. Model pembelajaran ini dilakukan dalam kelompok
kecil. Setiap kelompok anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang,
dengan struktur kelompoknya heterogen. Model pembelajaran ini
memerlukan kerja sama antara anggota satu dengan yang lain
untuk mencapai suatu keberhasilan belajar.

Dari penjabaran di atas, peneliti tertarik mengadakan
penelitian dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran
Cooperative Learning Tipe TTW (Think Talk Write) dalam
Meningkatkan Pemahaman Siswa pada Pokok Bahasan Laba dan
Rugi”.

’ Ratna, N.K, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2015), him. 12.



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah
penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe think talk
write (TTW) dapat meningkatkan pemahaman siswa pada pokok
bahasan laba dan rugi di MTs NU 01 Batang?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe think talk
write (TTW) dalam meningkatkan pemahaman siswa pada pokok
bahasan laba dan rugi di MTs NU 01 Batang.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Menambah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan,
terutama di bidang pemahaman konsep matematika dengan
implementasi model pembelajaran cooperative learning
tipe think talk write yang digunakan oleh pendidik.

b. Sumber informasi bagi penelitian sejenis pada masa yang
akan datang.

2. Manfaat Praktis

a. Siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan
guru dan lebih termotivasi dalam mengikuti proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
cooperative learning tipe think talk write (TTW) dalam
pembelajaran.

b. Peneliti mempunyai landasan di masa yang akan datang
sebagai guru yang mempunyai kemampuan dalam
mengembangkan dan menerapkan model pembelajaran
cooperative learning tipe think talk write (TTW)

E. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah mengenai pemahaman  topik
pembahasan dalam proposal ini, penulis membuat sistematika
menjadi 5 pokok bahasan, yaitu:
Bab | Pendahuluan merupakan gambaran umum tentang
keseluruhan isi skripsi yang meliputi latar belakang masalah,



rumusan masalah penelitian, manfaat penelitian, tujuan penelitian,
dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan teori, berisi deskripsi teori yang meliputi: 1)
Model pembelajaran cooperative learning tipe think talk write
(TTW), 2) Pemahaman siswa, 3) Tinjauan tentang pokok bahasan
laba dan rugi, penelitian yang relevan, kerangka berpikir, dan
hipotesis.

Bab Il Metode penelitian, berisi jenis pendekatan, tempat
dan waktu, variabel, populasi, sampel dan teknik pengambilan
sampel, teknik pengumpulan data, uji instrumen, teknik analisis
data.

Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan, berisi tentang data
hasil penelitian, analisis data dan pembahasan.

Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran Pada bagian
akhir penyusunan skripsi terdapat daftar pustaka, lampiran-
lampiran dan daftar riwayat hidup.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Terdapat peningkatan pemahaman siswa dengan penerapan
model pembelajaran cooperative learning tipe think talk write

(TTW) dalam pokok bahasan laba dan rugi, yang mana setelah

diberikan perlakuan berupa model pembelajaran think talk write

(TTW). Pada kelas eksperimen sebelum menerapakan TTW

mendapatkan hasil rata-rata 60,82 ini menunjukan kemampuan

pemahan awal siswa tentang pokok bahasan yang diujikan masih
sangat rendah karena umumnya siswa belum mempelajarinya.

Setelah diberikan perlakuan berupa model pembelajaran think talk

write (TTW), diadakan tes akhir dengan hasil rata-rata skor adalah

82,70. Pada kelompok kontrol yang diberikan dengan model

pembelajaran non cooperative learning tipe think talk write (TTW)

rata-rata nilai tes awal yang diberikan adalah 62,2. Seperti halnya
pada kelas eksperimen, umumnya siswa menjawab tes awal ini
dengan menerka saja karena materi yang diuji belum mereka
pelajari. Sedangkan hasil tes akhir yang diberikan setelah siswa
mendapat perlakuan dengan model pembelajaran cooperative

learning tipe think talk write (TTW) diperoleh rata-rata nilai 81,5,

yang berarti terjadinya peningkatan dibandingkan hasil tes awal.

Meskipun keduanya mengalami peningkatan, namun dapat Kita

lihat bahwa hasil kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas

kontrol.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
mengemukakan beberapa saran diantaranya :

1. Bagi sekolah diharapkan agar menggunakan berbagai model
pembelajaran  yang bervariasi, salah satunya model
pembelajaran cooperative learning tipe think talk write (TTW),
hal ini dilakukan dengan tujuan membuat siswa tidak hanya
belajar teori melainkan juga berkolaborasi serta berbikir kritis.
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2. Bagi peserta didik MTs NU 01 Batang semoga bisa membantu

siswa  mengembangkan  keterampilan  berpikir  kritis,
berkomunikasi dengan lebih efektif, dan meningkatkan
pemahaman mereka terhadap materi pelajaran.

. Bagi peneliti, semoga hasil dari penelitian ini dapat dijadikan

sebagai bahan perbandingan dan rujukan, khususnya yang ingin
melakukan penelitian yang serupa, terutama pada pengukuran
pengaruh penerapan model pembelajaran cooperative learning
tipe think talk write (TTW) terhadap peningkatan pemahaman
siswa pada pokok bahasan laba dan rugi.
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